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Abstrak: Masalah dalam penelititan ini adalah bagaimanakah motivasi belajar
siswa kelas XI dalam mengikuti pelajaran lompat jauh gaya jongkok di
Madrasah Aliyah Negeri Singkawang. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalahUntuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar ekstrinsik dan
intrinsik siswa kelas XI dalam mengikuti pelajaran lompat jauh di Madrasah
Aliyah Negeri Singkawang. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan tehnik survey menggunakan angket atau
daftar pertanyaan. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriftif persentase.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Singkawang, dari 9 kelas yaitu berjumlah 170 siswa.Berdasarkan perhitungan
persentase dari motivasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Singkawang dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dapat
disimpulkan yaitu motivasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Singkawang dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok yaitu
persentasi intrinsik 64,59% (sedang), Sedangkan untuk persentasi ekstrinsik
54,05% (sedang).
Kata kunci : Motivasi, Lompat jauh gaya jongkok.
Abstract: The problem of this research is howstudents motivation in
eleventh grade of madrasah aliyah negeri singkawang inlearning process of
long jump squatted position. The purpose of this research were to find how
was motivation of eleventh grade students aliyah negeri singkawang.the
method that used in this research was descriptive method and used survey
technique as the research of techniquethe tool of this research was
questionnaire. To analyze the data the ceseacher used descriptive analyze.
The sample of this research was eleventh grade students aliyah negeri
singkawang. The number of students was 170 students from 9 classes.
Based on the percentage of learning motivation of eleventh grade students
aliyah negeri singkawang in learning process of long jump squatted
position, it can conclude that learning motivation of eleventh grade students
aliyah negeri singkawang in learning process of long jump squatted position
are 64, 59 % ( average ) for intrinsic motivation and 54, 05 % ( average ) for
exrinsic motivation.
KeyWords : Motivation, Long Jump Squatted
2pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Siswa tidak hanya
mendengarkan dan menyerap materi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa
ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran
tersebut siswa dapat menghasilkan suatu perubahan yang bertahap dalam dirinya,
baik dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, perlu adanya dukungan dari faktor-
faktor yang saling terkait antara lain adalah faktor guru, siswa, kurikulum, sarana
dan prasarana, lingkungan dan kondisi sosial.Peranan guru sangat penting di
sekolah, adapun peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan
sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, dan sebagai motivator. Selain
dari itu guru juga berperan sebagai pengembang kurikulum di sekolah. Rusman
(2012: 65-66) menyatakan “dalam pandangan klasik kurikulum diartikan sebagai
sekumpulan mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik di
sekolah”.Kurikulum lebih menekankan pada “apa” yang diajarkan, sementara
pembelajaran lebih banyak menekankan pada “bagaimana” mengajarkannya.
Untuk itu kurikulum lebih banyak berisikan pembahasan tentang
“program, perencanaan, isi, dan pengalaman belajar. Sementara itu pembelajaran
lebih banyak berisikan pembahasan tentang ”interaksi” pembelajaran termasuk:
metode, gaya mengajar, strategi, implementasi, dan penampilan mengajar.
Dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan jasmanai di Madrasah Aliyah
Negeri Singkawang, terdapat berbagai macam materi pokok yang diajarkan
kepada siswa, salah satunya yaitu lompat jauh. Lompat jauh merupakan salah satu
nomor yang terdapat pada olahraga cabang atletik dan juga salah satu mata
pelajaran yang terdapat dalam pembelajaran pendidikan jasmani, kesehatan dan
olahraga, di sekolah dasar hingga menengah. Rif’iy Qomarullah,dkk (2012: 44)
menyatakan bahwa “lompat juah adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari
satu titik ke titik yang lain yang lebih jauh atau tinggi dengan ancang – ancang lari
cepat atau lambat dengan menumpu satu kaki dan mendarat dengan kaki/anggota
tubuh lainnya dengan keseimbangan yang baik”. Gerak dasar dominan dalam
lompat jauh adalah awalan, melompat atau tolakan, serta pendaratan.
Berdasarkan obeservasi peneliti  hasil belajar siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Singkawang dalam pembelajaran penjas khususnya lompat jauh,
sebagian siswa masih belum mencapai nilai KKM (Kriteria  Ketuntasan Minimal)
mata pelajaran Pendidikan jasmani, kesehatan dan olahraga pada materi lompat
jauh, yaitu 70.
Adapun penyebabnya adalah sebagian siswa tidak bersungguh – sungguh
mengikuti pembelajaran, baik dalam mendengarkan penjelasan guru maupun
melaksanakan praktek tehnik dasar lompat jauh baik praktek langsung maupun
dalam bentuk permainan, dalam melakukan tehnik dasar siswa  sering bercanda
dengan sesamanya bagi yang putra sedangkan yang putri sering mengeluh, malas
– malasan dan berteduh di pohon. Adapun masalah dalam pembelajaran yaitu
dalam melakukan lompatan siswa hanya melakukan sekali lompatan saja dan
lompatan yang dilakukan siswa tidak sesuai harapan yaitu hanya sejauh 3,2 m
untuk putra dan 2,8 m untuk putri. Hal tersebut terkesan siswa hanya menjadikan
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3pembelajaran penjas yaitu lompat jauh sebagai tempat melampiaskan kejenuhan
dari mata pelajaran yang lain.
Dari permasalahan yang peneliti temukan menunjukan bahwa motivasi
yang ditimbulkan siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Singkawang, tidak
sepenuhnya motivasi belajar melainkan hanya sebagai untuk bersenang – senang
saja (bermain).Adapun motivasi belajar yang dimaksud adalah motivasi sebagai
pendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar, dengan melakukan
aktivitas belajar individu mendapatkan perubahan tingkah laku.Hamzah B.Uno
(2011: 3) menyatakan bahwa “motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu”.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2011:158), “Motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.”Dari definisi tersebut, dapat diketahui
bahwa motivasi terjadi apabila seseorang mempunyai keinginan dan kemauan
untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan
tertentu.
Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapainya. Motivasi sangat penting, motivasi merupakan konsep yang
menjelaskan alasan seseorang berperilaku dan menentukan tingkat berhasil atau
gagalnya kegiatan belajar siswa. Menurut Oemar Hamalik (2011:161) “tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.” Hal ini dapat
diketahui dari pengalaman dan pengamatan sehari-hari. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa apabila anak tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan
terjadi kegiatan belajar pada diri anak tersebut. Apabila motivasi anak itu rendah,
umumnya diasumsikan bahwa prestasi yang bersangkutan akan rendah dan besar
kemungkinan ia tidak akan mencapai tujuan belajar.Seseorang yang motivasinya
besar akan menampakkan minat, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan tinggi,
serta berorientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan bosan, jenuh apalagi
menyerah. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi yang rendah akan terlihat
acuh tak acuh, cepat bosan, mudah putus asa dan berusaha menghindar dari
kegiatan.
Adapun kaitannya dengan pembelajaran pendidikan jasmani yaitu,
motivasi erat hubungannya dengan aktualisasi diri sehingga motivasi yang paling
mewarnai kebutuhan siswa dalam belajar pendidikan jasmani adalah motivasi
belajar untuk mencapai prestasi yang tinggi.Dengan adannya motivasi yang tinggi
maka tidak menutup kemungkinan hasil belajar penjas siswa juga tergolong
tinggi.Oleh karena itu motivasi sangat penting dalam hal belajar, tanpa motivasi
individu tidak akan terdorong untuk melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar
penting kiranya untuk diketahui oleh para pendidik dalam hal meningkatkan
motivasi siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan lebih bersemangat
dalam belajar dan diharapkan siswa dapat berhasil dan berprestasi dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berminat untuk melakukan
penelitian dengan judul “motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
lompat jauh gaya jongkok kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri
Singkawang”
4METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan tehnik survey menggunakan angket atau daftar pertanyaan.Menurut
Hadari Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur
pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya.Dengan bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei (survey studies).
Menurut  Hadari Nawawi (2012: 150), “Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di
dalam suatu penelitian”. Adapun populasi dalam penelitian iniadalah siswa kelas
XIMan Model Singkawang berjumlah 286 orang siswa. Menurut Sugiyono (2011:
118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Teknik pengampilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampling purposive. Menurut Sugiyono (2011: 124), sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Berdasarkan pertimbangan di atas maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Singkawang, yaitu berjumlah
170siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tehnik komunikasi tidak langsung.Menurut Hadari Nawawi (2012: 101) bahwa “
teknik komunikasi tidak langsung merupakan cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan perantaraan
alat, baik berupa alat yang tersedia maupun alat khusus yang dibuat untuk
keperluan itu”.Komunikasi tidak langsung yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah angket yang ditujukan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa
pada proses pembelajaran mata pelajaran lompat jauh. Instrumen penelitian
divalidasi oleh Hamzah B Uno (2011: 23).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana tingkat motivasi
belajarsiswa kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Singkawangdalam
mengikuti pembelajaran lompat jauh.Pelaksanaan tes dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes uji coba soal dan tes pada sampel
penelitian dengan alat yang digunakan adalah angket.
Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dari tanggal 13
Oktober 2014uji angket pada siswa kelas XI diSMAN 2 Singkawang, sampai
dengan tanggal 20 Oktober 2014pada siswa kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah
Negeri Singkawangdalam mengikuti pembelajaran lompat jauh.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan angket yang bertujuan untuk mengetahui motivasi intrinsik dan
ekstrinsik siswa dalam lompat jauh. Dalam pelakasanaan pembelajaran lompat
jauh langsung diberikan oleh peneliti.Selanjutnya peneliti menganalisis data dan
mempersentasekan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran lompat
5jauh kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Singkawangdengan criteria
penilaian tertentu.
Adapun diskripsi data hasil pengolahan persentase motivasi belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri
Singkawang yang diambil dan disajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut:
Tabel 1
PersentaseMotivasi Siswa Kelas X1 Man Model Singkawang
Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Singkawang Persentase Keterangan
Motivasi
Intrinsik
Kelas XI IPS 1 41,94% rendah
Kelas XI IPS 2 76,39% tinggi
Kelas XI IPA 1 71,05% tinggi
Kelas XI IPA 2 77,17% tinggi
Kelas XI IPA 3 59,18% sedang
Kelas XI Agama 61,78% sedang
Rata - rata 64,59% sedang
Ekstrinsik
Kelas XI IPS 1 45% rendah
Kelas XI IPS 2 74,19% tinggi
Kelas XI IPA 1 53,98% sedang
Kelas XI IPA 2 45,57% rendah
Kelas XI IPA 3 59,91% sedang
Kelas XI Agama 45,63% rendah
Rata - rata 54,05% sedang
Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa kelas XI di Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri Singkawangdalam mengikuti pembelajaran lompat jauh,
berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 64,59%
(sedang), sedangkan untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 54,05% (sedang). Dari
persentase tersebut dapat diketahui motivasi belajar siswa secara keseluruhan
yaitu 59,32% (sedang).Adapun diskripsi data hasil pengolahan persentase
motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh perkelas XI di
Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Singkawang yang diambil dan disajikan dalam
bentuk tabel, sebagai berikut:
Tabel 2
Motivasi Siswa Kelas XI IPS 1
Kelas XI IPS 1 Nomor Soal Skor Persentase
Motivasi
Intrinsik
Ambisi 1,2,3,4,5,6 288 40
Kemauan 7,8,9,10,11 250 41,666667
Kesungguhan 12,13,14,15,16 272 45,333333
Rasa Senang 17,18 96 40
Jumlah 18 Soal 906 41,944444
Ekstrinsik
Hadiah 19,20,21,22,23 256 42,666667
Metode Pembelajaran 24,25 122 50,833333
Jumlah 7 Soal 378 45
Jumlah 25 Soal 1284 42,8
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2, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 41,94% (rendah), Sedangkan
untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 45% (rendah).
Tabel 3
Motivasi Siswa Kelas XI IPS 2
Kelas XI IPS 2 Nomor Soal Skor Persentase
Motivasi
Intrinsik
Ambisi 1,2,3,4,5,6 547 73,5215054
Kemauan 7,8,9,10,11 473 76,2903226
Kesungguhan 12,13,14,15,16 511 82,4193548
Rasa Senang 17,18 174 70,1612903
Jumlah 18 Soal 1705 76,3888889
Ekstrinsik
Hadiah 19,20,21,22,23 469 75,6451613
Metode Pembelajaran 24,25 175 70,5645161
Jumlah 7 Soal 644 74,1935484
Jumlah 25 Soal 2349 75,7741935
Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa berdasarkan tabel
3, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 76,39% (tinggi), Sedangkan
untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 74,19% (tinggi).
Tabel 4
Motivasi Siswa Kelas XI IPA 1
Kelas XI IPA 1 Nomor Soal Skor Persentase
Motivasi
Intrinsik
Ambisi 1,2,3,4,5,6 404 64,74359
Kemauan 7,8,9,10,11 392 75,384615
Kesungguhan 12,13,14,15,16 389 74,807692
Rasa Senang 17,18 145 69,711538
Jumlah 18 Soal 1330 71,047009
Ekstrinsik
Hadiah 19,20,21,22,23 283 54,423077
Metode Pembelajaran 24,25 110 52,884615
Jumlah 7 Soal 393 53,983516
Jumlah 25 Soal 1723 66,269231
Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa berdasarkan tabel
4, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 71,05% (tinggi), Sedangkan
untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 53,98% (sedang).
Tabel 5
Motivasi Siswa Kelas XI IPA 2
Kelas XI IPA 2 Nomor Soal Skor Persentase
Motivasi
Intrinsik
Ambisi 1,2,3,4,5,6 466 77,666667
Kemauan 7,8,9,10,11 388 77,6
Kesungguhan 12,13,14,15,16 382 76,4
Rasa Senang 17,18 153 76,5
Jumlah 18 Soal 1389 77,166667
Ekstrinsik
Hadiah 19,20,21,22,23 214 42,8
Metode Pembelajaran 24,25 105 52,5
Jumlah 7 Soal 319 45,571429
Jumlah 25 Soal 1708 68,32
7Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa berdasarkan tabel
5, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 77,17% (tinggi), Sedangkan
untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 45,57% (rendah).
Tabel 6
Motivasi Siswa Kelas XI IPA 3
Kelas XI IPA 3 Nomor Soal Skor Persentase
Motivasi
Intrinsik
Ambisi 1,2,3,4,5,6 437 58,736559
Kemauan 7,8,9,10,11 367 59,193548
Kesungguhan 12,13,14,15,16 384 61,935484
Rasa Senang 17,18 133 53,629032
Jumlah 18 Soal 1321 59,184588
Ekstrinsik
Hadiah 19,20,21,22,23 370 59,677419
Metode Pembelajaran 24,25 150 60,483871
Jumlah 7 Soal 520 59,907834
Jumlah 25 Soal 1841 59,387097
Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa berdasarkan tabel
6, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 59,18% (sedang), Sedangkan
untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 59,91% (sedang).
Tabel 7
Motivasi Siswa Kelas XI Agama
Kelas XI Agama Nomor Soal Skor Persentase
Motivasi
Intrinsik
Ambisi 1,2,3,4,5,6 415 64,04321
Kemauan 7,8,9,10,11 316 58,518519
Kesungguhan 12,13,14,15,16 322 59,62963
Rasa Senang 17,18 148 68,518519
Jumlah 18 Soal 1201 61,779835
Ekstrinsik
Hadiah 19,20,21,22,23 232 42,962963
Metode Pembelajaran 24,25 113 52,314815
Jumlah 7 Soal 345 45,634921
Jumlah 25 Soal 1546 57,259259
Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa berdasarkan tabel
7, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu 61,78% (sedang), Sedangkan
untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 45,63% (rendah).
Pembahasan
Adapun deskripsi data berdasarkan tabel 1, data diuji dengan analisis
sebagai berikut :
1. Metode analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif dengan perhitungan
rumus := x 100% (Mikha Agus Widiyanto, 2013: 27)
keterangan:
P = angka persentase
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case)
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
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pembelajaran lompat jauh, adapun motivasi belajar yang dimaksud adalah
motivasi sebagai pendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar, dengan
melakukan aktivitas belajar individu mendapatkan perubahan tingkah laku. Di
dalam pembelajaran motivasi sangat penting, motivasi merupakan konsep yang
menjelaskan alasan seseorang berperilaku dan menentukan tingkat berhasil atau
gagalnya kegiatan belajar siswa.Motivasi belajar penting kiranya untuk diketahui
oleh para pendidik dalam hal meningkatkan motivasi siswa. Siswa yang memiliki
motivasi belajar akan lebih bersemangat dalam belajar dan diharapkan siswa dapat
berhasil dan berprestasi dalam belajar.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan angket yang bertujuan untuk mengetahui motivasi intrinsik dan
ekstrinsik siswa dalam lompat jauh. Dimana angket yang dibuat yaitu sebanyak 35
butir soal.Sebelum angket tersebut disebarkan kepada siswa kelas XI di Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri Singkawang, terlebih dahulu di uji validitas dan relibitas.
Untuk menguji validitas maka dilakukan dengan uji korelasi skor (nilai) tiap item
pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut, bila item pertanyaan mempunyai
korelasi yang signifikan dengan skor total instrument, maka kuesioner tersebut
dinyatakan valid. Sedangkan Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Adapun sekolah yang digunakan untuk tempat uji coba soal
adalah SMAN 2 Singkawang. Setelah ujicoba dilaksanakan, langkah selanjutnya
menghitung tingkat kesukaran dan daya beda tiap butir soal. Untuk mengetahui
tingkat kesukaran dan daya beda soal maka harus mengacu pada kriteria – kriteria
penilaian soal. Setelah uji coba soal dilakukan dari 35 butir soal terdapat 25 butir
soal yang memenuhi kriteria penilain dan 10 butir soal yang belum memenuhi
kriteria penilain atau dengan kata lain 10 butir soal di anggap gugur (Lampiran 15
dan 16 ).
Selanjutnya angket yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya  di
sebarkan pada siswa kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Singkawang.
Adapun deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa kelas XI di Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri Singkawangdalam mengikuti pembelajaran lompat jauh,
berdasarkan tabel 4.8 halaman 48, menunjukkan untuk persentasi intrinsik, yaitu
64,59% (sedang), Sedangkan untuk persentasi ekstrinsik, yaitu 54,05%
(sedang).Berdasarkan deskripsi data persentasemotivasi belajarsiswa kelas XI di
Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Singkawangdalam mengikuti pembelajaran
lompat jauh dapat dijadikan faktor pendorong bagi pendidik untuk meningkatkan
motivasi siswa khususnya dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh untuk
pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal yang terjadi di sekolah,
sehingga dengan tercapainya tujuan pembelajaran tersebut para siswa akan
memaksimalkan dirinya sendiri dalam meningkatkan prestasi yang ada baik
prestasi belajar atau prestasi olahraga di sekolah maupun luar sekolah.
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Simpulan
Berdasarkan hasil pengambilan data untuk persentasi tingkat motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh gaya jongkok kelas XI di
Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Singkawang, yaitu persentasi intrinsik 64,59%
(sedang), sedangkan untuk persentasi ekstrinsik 54,05% (sedang). Dari persentase
tersebut dapat diketahui motivasi belajar siswa secara keseluruhan yaitu 59,32%
(sedang).
Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun saran yang dapat diajukan penulis
yaitu : 1. Motivasi membawa pengaruh yang positif dalam meningkatkan
efektifitas belajar siswa. Untuk itu, disarankan kepada guru pendidikan jasmani
dan kesehatan agar dapat meningkatkan motivasi siswa khususnya dalam
pembelajaran penjas di Sekolah.. 2. Motivasi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Agar siswa termotivasi, diharapkan agar guru
pendidikan jasmani dan kesehatan harus dapat membuat pembelajaran menjadi
semenarik mungkin dengan melihat situasi siswa, dan kelas yang dihadapi karena
situasi tersebut dapat mempengaruhi efektifitas belajar dan hasil belajar yang
diperoleh siswa.
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